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MOTTO

”Berani hidup tak takut mati.
Takut mati jangan hidup.
Takut hidup mati saja”
(K.H. Ahmad Sahal)

“Hidup sekali hiduplah yang berarti”
(K.H. Imam Zarkasy1)

”Kebijakan pembangunan ekonomi sebenarnya memiliki banyak pilihan paham
pembangunan ekonomi yang, tentu saja, bisa disesuaikan dengan konteks
perkembangan ekonomi dan terlebih lagi eksistensi rezim penguasa
sebagai pembuat kebijakan pembangunan ekonomi”

(Martin A. Staniland)

”Data are obviously in the field, and there can be found the very geunine data”
(Alvin N. Muhammad)

”Bencana itu exist. Terjadinya bencana sangat bergantung
dari cara kita menata ruang sekitar”
(Alvin N Muhammad)
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ABSTRACT

For the late few years, most Indonesian regions sustain various disasters. The
high frequent disasters occurred, it appears, make Indonesia become the only nation
close to various disasters. All these result in serious threat for the people.

The dominant problem appears, later, is that the disaster is noticeably caused
by the out of order natural ecosystem as a result of the ignorance of space layout.
Often, overlapping and misunderstanding happen in the use of certain space.
Therefore, it is not surprising, if a disaster occurs, the taken decision or policy is
considered in hurry and not solvable.

The study of “The analysis of space layout policy of disaster area in Panti,
Jember, in relation to the concept of ready for disaster space layout” is intended to
settle the mentioned problem above. Further, this study aims at (a) analyzing the
space layout of disaster area in Panti, Jember, (b) describing experts’s views in
relation to the space layout policy toward disaster area, and (c) analyzing the concept
of ready for disaster space layout according to the experts.

This study applies library research including field survey through
questionnaires and interviews to the competent informant (key person). The survey is
conducted in Panti disaster area located in Jember and focuses on 4 (four) villages
which sustain the biggest impact of the disaster. They are Kemiri, Suci, Panti, and
Glagahwero. Through AHP, the Analytical Hierarchy Process, this study employs 12
expert respondents to support discussing the primary problem ideally.

Generally, the results of this study can be concluded that environment, which
is regarded as the most significant aspect, becomes the victim of the impact of
disaster area space layout of Panti, Jember. Among the four levels of AHP, level 1
shows priority scale respectively obtained environment aspect measured (0,38), social
aspect (0,29), economic aspect (0,20), and infrastructure aspect (0,14). Level 2, of
each aspect, shows four categories of different dominant impact: ecosystem balance,
people’s way of thinking, income, and DAS, areas of river flow.

Furthermore, the results of level 1 and 2 above drive level 3 to give new and
better alternative policies toward disaster area space layout of Panti, Jember. At the
last level, the concept of ready for disaster space layout is considered vital to be
applied in terms of participatory planning model locus.

Key Words: Policy of Disaster Space Layout, Descriptive Analysis, Analytical
Hierarchy Process (AHP), Concept of Ready for Disaster Space
Layout.
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ABSTRAKSI

Beberapa tahun belakangan hampir di seluruh wilayah Indonesia tertimpa
beragam bencana. Intensitas bencana yang demikian tinggi seakan menjadikan
Indonesia sebagai satu-satunya bangsa yang ditakdirkan berdampingan dengan segala
macam bencana/marabahaya. Semua itu menjadi ancaman tersendiri bagi warga.

Persoalan dominan yang muncul kemudian, beragam bencana teryata dipicu
oleh kerusakan ekosistem alam sebagai akibat pengabaian tata ruang wilayah.
Seringkali terjadi tumpang tindih dan salah kaprah dalam pemanfaatan ruang.
Sehingga tak ayal ketika terjadi bencana kebijakan yang ada seringkali gagap bencana
dan bukan tanggap bencana.

Penelitian dengan Judul ”Analisis Kebijakan Tata Ruang Kawasan Bencana
Kecamatan Panti Kabupaten Jember Kaitannya dengan Konsep Tata Ruang Tanggap
Bencana”, ini mencoba mengetengahkan hal tersebut di atas sebagai ujung tombak
permasalahan. Selanjutnya, penelitian ini bertujuan (a) menganalisi tata ruang
kawasan bencana Kecamatan Panti Kabupaten Jember, (b) mendeskripsikan
pandangan expert terkait kebijakan tata ruang kawasan bencana, dan (c) menganalisa
konsep tata ruang tanggap bencana menurut pandangan expert.

Pendekatan kajian ini dilakukan melalui metode studi literatur yang
berhubungan serta survey lapangan baik melalui kuesioner maupun wawancara
kepada nara sumber yang kompeten (key person). Survey dilaksanakan di kawasan
bencana Kecamatan Panti dengan fokus empat desa yang paling besar terkena
dampak bencana, Kemiri, Suci, Panti, dan Glagahwero. Melalui metode Analitik
Hirarki Proses (AHP), penelitian ini menempatkan 12 responden ahli (expert choise)
untuk membantu mengurai pokok permasalahan secara ideal

Secara umum hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa lingkungan
menjadi aspek yang paling signifikan menerima dampak kebijakan tata ruang
kawasan bencana Kecamatan Panti Kabupaten Jember. Dari 4 level dalam studi AHP,
level I menunjukkan skala prioritas secara berurutan diperoleh aspek lingkungan
dengan bobot nilai (0,38), berikut aspek sosial (0,29), aspek ekonomi (0.20), dan
aspek infrastruktur (0,14). Adapun kriteria level 2 dari masing-masing aspek
memperlihatkan 4 kriteria dampak yang dominan, yaitu keseimbangan ekosistem,
pola pikir masyarakat, pendapatan masyarakat, dan daerah aliran sungai (DAS).

Selanjutnya, dari hasil level 1 dan level 2 di atas mendorong level 3 untuk
memberikan alternatif perlunya kebijakan baru yang lebih baik dalam tata ruang
kawasan bencana Kecamatan Panti. Pada level akhir tawaran konsep tata ruang
tanggap bencana menjadi penting untuk diterapkan dengan lokus model perencanaan
partisipatif (partisipatory planning).

Kata Kunci : Kebijakan Tata Ruang Kawasan Bencana, Analisis Deskriptif,

Analitik Hirarki Proses (AHP), Konsep Tata Ruang Tanggap
Bencana.
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